
 

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

Petunjuk : 

1. Peneliti mengharapkan partisispasi dari Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban 

yang tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang tersedia’ 

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban dari 

pertanyaan sesuai keadan yangada. 

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya. 

4. Data yang telah di peroleh dari Bapak/Ibu semata-mata hanya sebagai salah satu 

kelengkapan dalam menyusun skripsi untuk menyelesaikan studi pada program 

strata satu. 

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari 

Bapak/Ibu 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana proses atau sistem yang digunakan oleh usaha dalam memperoleh 

dan menyediakan bahan baku untuk operasional? 

2. Bagaimana menetapkan jumlah persediaan bahan baku yang paling sesuai 

dengan permintaan konsumen? 

3. Bagaimana UD LISNA mengelola kapasitas produksinya dalam melaksanakan 

proses produksi? 

  



 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

No. 
Waktu & 

Tanggal 
Pertanyaan 

Informan 1 (Pemilik 

UD Lisna) 

Informan 2 ( 

Karyawan) 

1 Sabtu, 26 

Juli 2025, 

09:30 

WIB 

Bagaimana 

proses atau 

sistem yang 

digunakan oleh 

usaha Anda 

dalam 

memperoleh 

dan 

menyediakan 

bahan baku 

untuk 

operasional? 

“ Sistem persediaan 

bahan baku di usaha 

kami masih 

sederhana. 

Umumnya, kami 

memeriksa stok yang 

tersedia dan 

menyesuaikannya 

dengan permintaan 

konsumen, lalu 

memperkirakan 

kebutuhan 

berdasarkan 

pesanan yang 

masuk. Jika stok 

mulai menipis, kami 

segera mencari 

bahan dari pemasok 

atau memanfaatkan 

hasil kebun sendiri. 

Saat ini, pencatatan 

belum menggunakan 

sistem digital atau 

metode khusus, 

masih 

mengandalkan buku 

catatan dan 

pengalaman." 

"Kami umumnya 

memeriksa stok 

bahan baku secara 

manual. Jika kayu 

atau bahan lainnya 

mulai menipis, saya 

memberitahukan 

pemilik agar segera 

membeli kembali. 

Pengadaan tidak 

mengikuti jadwal 

tetap, melainkan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan dan 

jumlah pesanan." 

 



 

 

2 Sabtu, 26 

Juli 2025, 

09:40 

WIB 

Bagaimana 

Anda 

menetapkan 

jumlah 

persediaan 

bahan baku 

yang paling 

sesuai dengan 

permintaan 

konsumen? 

"Jumlah bahan baku 

biasanya saya 

tentukan 

berdasarkan 

pesanan pelanggan 

yang sedang 

berjalan dan 

perkiraan kebutuhan 

untuk satu hingga 

dua minggu ke 

depan. Saat 

permintaan sedang 

tinggi, saya membeli 

dalam jumlah lebih 

banyak. Namun, 

belum ada 

perhitungan yang 

baku, semua masih 

mengandalkan 

pengalaman dan 

perkiraan agar stok 

tidak berlebihan 

maupun 

kekurangan." 

 

 

“ Saya hanya catat 

jumlah bahan yang 

tersisa dan 

sampaikan ke 

pemilik. Untuk 

jumlah optimalnya, 

biasanya beliau 

yang tentukan. Kami 

hanya pastikan stok 

cukup untuk 

beberapa hari ke 

depan agar produksi 

tidak terganggu.” 

 

3 Sabtu, 26 

Juli 2025, 

09:45 

WIB 

Bagaimana UD 

LISNA 

mengelola 

kapasitas 

produksinya 

dalam 

melaksanakan 

proses 

produksi? 

"Kapasitas produksi 

di usaha kami 

bersifat 

menyesuaikan, 

dipengaruhi oleh 

ketersediaan bahan 

"Sistem produksi 

kami mengikuti 

jumlah pesanan 

yang ada. Jika 

pesanan banyak, 

kami bekerja 



 

 

 

baku dan tingkat 

permintaan pasar. 

Kami tidak memiliki 

target produksi 

harian yang tetap. 

Apabila bahan baku 

mencukupi dan 

permintaan sedang 

tinggi, produksi 

dapat 

dimaksimalkan 

hingga 1–2 truk per 

hari. Sebaliknya, jika 

stok bahan baku 

terbatas atau 

pesanan menurun, 

jumlah produksi pun 

berkurang. Dengan 

demikian, sistem 

produksi kami 

mengikuti situasi dan 

kondisi di 

lapangan.” 

 

penuh dari pagi 

hingga sore, 

sedangkan saat 

sepi, produksi 

dilakukan dengan 

tempo lebih 

santai. Tidak ada 

jadwal baku 

mengenai berapa 

Bahan Baku yang 

harus diproduksi 

setiap hari. Kami 

juga belum 

menggunakan 

metode 

perhitungan 

kapasitas secara 

pasti; umumnya, 

produksi 

disesuaikan 

dengan kebutuhan 

pelanggan. Saat 

pesanan sedang 

ramai, produksi 

ditingkatkan, 

sementara jika 

tidak, produksi 

berjalan normal 

sesuai tenaga 

yang tersedia." 

 



 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN PERAMALAN 
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